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Latar belakang: Kanker ovarium khususnya jenis epitelial merupakan salah satu kanker tersering yang
diderita oleh perempuan dengan angka mortalitas dan morbiditas yang tinggi. Hingga saat ini, beberapa
penelitian telah meneliti berbagai faktor prognostik pada kanker ovarium, khususnya trombosit yang secara
patofisiologi memiliki hubungan dengan berbagai marker inflamasi pada kanker. Tujuan: (1) Membuktikan
bahwa trombositosis sebagai faktor prognosis pada pasien kanker ovarium jenis epitelial (2) Membuktikan
angka OS selama 3 tahun pada pasien kanker ovarium jenis epitelial dengan trombositosis Iebih buruk
dibandingkan tanpa trombositosis. Metode: Penelitian ini menggunakan studi kohort retrospektif
menggunakan data rekam medis pasien kanker ovarium epitelial yang terdaftar pada cancer registry
Departemen Obstetri dan Ginekologi Divisi Onkologi Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo pada tahun
Januari 2014- Juli 2016. Pengamatan dilakukan saat subjek pertamakali didiagnosis kanker ovarium hingga
terjadi peristiwa hidup, meninggal, atau hilang dari pengamatan dalam waktu 3 tahun. Hasil: Didapatkan
220 subjek penelitian yang merupakan populasi terjangkau dan memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Dari
220 subjek penelitian, 132 (60%) dari 220 subjek penelitian merupakan pasien dengan kanker ovarium
stadium lanjut (Stadium 11/111/1V). Trombositosis didapatkan pada 94 orang subjek penelitian (42,7%).
Pasien dengan kanker stadium lanjut memiliki risiko trombositosis yang lebih tinggi dibandingkan subjek
pada stadium awal (p=0,005;0R=2,329). Meski begitu, ada atau tidaknya trombositosis secara statistik
tidak bermakna pada OS selama 3 tahun (p=0,555). Terdapat mean time survival yang lebih rendah pada
pasien dengan trombositosis tetapi tidak ada perbedaan hazard ratio yang bermakna antara subjek dengan
atau tanpa trombositosis (p=0,399). Pada penelitian ini, didapatkan faktor prognostik yang bermakna pada
OS selama 3 tahun antara lain adalah ada tidaknya asites (HR=3,425; p=0,025), stadium (HR=9,523;
p=0,029) dan residu tumor 1 cm (HR=4,137; p=0,015) dengan stadium kanker ovarium merupakan faktor
independen (HR=9,162; p=0,033). Sensitivitas dan spesifisitas trombositosis terhadap kanker ovarium
stadium lanjut didapatkan sebesar 50,75% dan 69,32%. Kesimpulan: Trombositosis sebagai faktor
prognostik pada pasien kanker ovarium jenis epitelial tidak dapat dibuktikan dan angka OS selama 3 tahun
pada pasien dengan trombositosis dibandingkan dengan pasien tanpatrombositosis tidak bermakna secara
statistik.

...... Background: Ovarian cancer, especially, epithelial ovarian cancer is one of the most common cancer in
women with high rate of mortality and morbidity. Some studies have found that some biological factors that
can be used as a prognostic factor for epithelial ovarian cancer, particularly, thrombocytes which
pathophysiologically correlates with inflammation markersin cancer. Aim: (1) To determine
thrombocytosis as a prognostic factor for epithelial ovarian cancer. (2) To determine that 3-year overall
survival in epithelial ovarian cancer with thrombocytosisis significantly shorter than patients without
thrombocytosis. Method: This study is a retrospective cohort study using medical record of patients with
epithelial ovarian cancer which are registed in the cancer registry of Oncology Division in Obstetric and


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20499476&lokasi=lokal

Gynecology Department, Cipto Mangunkusumo Hospital from January 2014 until July 2016. Datas were
collected when subjects were first diagnosed with epithelial ovarian cancer until diseases outcomes
(survive, death, or lossto follow up) wereidentified in 3 years. Result: Out of 220 subjects, 132 (60%) were
patients with advanced stage epithelial ovarian cancer (stage l1/111/1V). 94 (42,7%) subjects had
thrombocytosis. Patients with advanced stage of disease had higher risk of having thrombocytosis than the
ones with earlier stage (p=0,005;0R=2,329). Correlation between thrombocytosis and 3-year overall
survival was known to be insignificant (p=0,555). There was shorter mean time survival between patients
with thrombocytosis and the ones without but the there was no significant difference in hazard ratio
between the two groups. In this study, several prognostic factors of epithelial ovarian cancer were identifed
such as ascites (HR=3,425; p=0,025), stage of disease (HR=9,523; p=0,029), and post-operative residual
tumor 1cm (HR=4,137; p=0,015) with stage of disease being the independent prognostic factor
(HR=9,162; p=0,033). Sensitivity and specificity of thrombocytosisto advance stage of epithelial ovarian
cancer were found to be 50,75% and 69,32%, respectively. Conclusion: Thrombocytosis as a prognostic
factor in patients with epithelial ovarian cancer cannot be proven statistically. There is also no significant
difference of 3-year overall survival between patients with or without thrombocytosis.



